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ABSTRACT
Background: Consumption of unhealthy foods, for example, fast food, will affect the health of adolescent girls. Fast food
has relatively high levels of calories, fat, protein, sugar, and salt but low levels of fibre. Overconsumption of fast food
can result in future issues with overnutrition and degenerative diseases
Objectives: This study was conducted to analyse the relationship between parents' socioeconomic status, pocket money,
and social media with the consumption of fast food by adolescent girls in Kupang City
Methods: This study used a cross-sectional design and was conducted from January to May 2022 in Kupang City. An
accidental sampling technique was used to choose 349 adolescent girls in Kupang City as the sample for this study. Fast
food intake is the dependent variable, whereas parents' socioeconomic status, pocket money, and use of social media are
the independent variables. The statistical test was the chi-square test (p-value <0.05) and continued with a multivariate
test using the logistic regression test (p-value <0.05)
Results: As many as 58.2% of adolescent girls consume fast food >3x a week. Factors related to fast food consumption
in adolescent girls are father's education (p value <0.001; OR = 3.587), mother's education (p value <0.001; OR =
3.069), pocket money (p value = 0.035; OR = 1.660) and social media (p value = 0.011; OR = 1.857)
Conclusion: parent’s education, pocket money and social media are related to consumption of fast food in adolescent
girls. Parents have an important role in controlling the consumption of fast food by regulating the amount of pocket
money for adolescent and can prepare more healthy food at home so that adolescent do not often buy fast food
Keywords: Fast food; Social media, Socio-economic, Pocket money.

ABSTRAK
Latar Belakang: Konsumsi makanan yang kurang sehat, contohnya fast food, akan mempengaruhi kesehatan remaja
putri. Fast food mengandung kalori, lemak, protein, gula dan garam yang relatif tinggi dan rendah serat. Jika fast food
dikonsumsi secara berlebihan dapat mengakibatkan masalah gizi lebih dan penyakit degeneratif di masa mendatang
Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan antara sosio ekonomi orang tua, uang saku dan media
sosial dengan konsumsi fast food pada remaja putri di Kota Kupang.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain cross sectional yang dilakukan pada bulan Januari sampai Mei 2022 di Kota
Kupang. Sampel penelitian adalah remaja putri di Kota Kupang sebanyak 349 orang yang dipilih dengan teknik accidental
sampling. Variabel bebas yaitu sosio ekonomi orang tua, uang saku dan penggunaan media sosial, sedangkan variabel
terikat yaitu konsumsi fast food. Uji statistik yang digunakan yaitu uji chi square (p-value <0,05) dan dilanjutkan dengan
uji multivariat menggunakan uji regresi logistik (p-value <0.05).
Hasil: Sebanyak 58,2% remaja putri mengkonsumsi fast food >3x seminggu. Faktor-faktor yang berhubungan dengan
konsumsi fast food pada remaja putri adalah pendidikan ayah (p value<0,001; OR=3,587), pendidikan ibu (p value<0,001;
OR=3,0609), uang saku (p value=0,035; OR=1,660) dan media sosial (p value=0,011; OR=1,857)
Simpulan: Pendidikan orang tua, uang saku dan media sosial berhubungan dengan konsumsi fast food pada remaja putri.
Orang tua memiliki peran penting dalam mengontrol konsumsi fast food dengan cara mengatur jumlah uang saku remaja
dan dapat menyiapkan lebih banyak makanan sehat di rumah sehingga remaja tidak sering membeli fast food.
Kata kunci: Fast food; Media sosial; Sosio ekonomi; Uang saku,

putri harus selalu dipantau karena memiliki tugas

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan bagian penting dalam
perjalanan hidup seorang manusia. Masa tersebut
merupakan masa peralihan dari fase anak-anak
menjadi dewasa, atau juga dapat disebut sebagai ‘in
between periode’.! Remaja putri lebih cepat
bertumbuh dibandingkan laki-laki karena tubuhnya
memerlukan persiapan menjelang usia reproduksi,
seperti menstruasi dan kehamilan. Kesehatan remaja

penting untuk melahirkan anak.? Salah satu faktor
yang mempengaruhi kondisi kesehatan remaja adalah
kebiasaan makan.?

Kebiasaan makan yang salah dan sering dilakukan
oleh remaja putri, yaitu pemilihan makanan kurang
sehat dan sering makan di luar rumah (lebih banyak
di restoran fast food). Penelitian di Arab Saudi
menyebutkan 95,4% remaja putri dan wanita muda
mengkonsumsi fast food di restaurant dan 79,1%
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mengkonsumsi fast food seminggu sekali.* Penelitian
lain di banyak negara berpenghasilan rendah dan
menengah menunjukkan remaja putri rata-rata
mengkonsumsi fast food 4x sampai 6x per minggu.’

Fast food, atau yang biasa disebut juga makanan
cepat saji adalah bagian dari makanan yang berasal
dari Amerika. Fast food mengandung kalori, lemak,
protein, gula dan garam yang relatif tinggi dan rendah
serat. Jika dikonsumsi secara berkesinambungan dan
berlebihan dapat mengakibatkan masalah gizi lebih.¢
Beberapa penelitian menunjukkan remaja yang
sering mengkonsumsi fast food akan meningkatkan
konsumsi kalori, lemak, gula, garam, dan protein.’
Penelitian pada remaja di Bangladesh mendapatkan
hasil adanya hubungan signifikan antara konsumsi
fast food dengan prevalensi obesitas. Remaja yang
mengalami obesitas dan menjadi pelanggan fast food
mencapai  29,9%.% Penelitian lain di Iran
menunjukkan konsumsi fast food pada remaja
menimbulkan peningkatan sindrom metabolik,
obesitas, dan hipertrigliseridemia. Kondisi ini dapat
mengarah pada terjadinya berbagai penyakit
degeneratif, seperti penyakit jantung koroner dan
stroke.’

Konsumsi fast food dipengaruhi oleh banyak
faktor. Salah satunya adalah faktor jumlah uang saku
yang diberikan oleh orang tua. Penelitian pada remaja
putri di Semarang memperoleh hasil adanya
hubungan signifikan antara besarnya uang saku
dengan konsumsi fast food. Semakin besar uang saku
yang didapatkan remaja maka semakin memudahkan
remaja untuk membeli fast food."

Media sosial turut mempengaruhi konsumsi fast
food pada remaja putri. Suatu penelitian
menunjukkan paparan instagram berhubungan
dengan konsumsi fast food pada remaja putri.'
Penelitian lain juga menyebutkan perempuan lebih
mendominasi penggunaan media sosial
dibandingkan laki-laki.'? Banyaknya iklan fast food
yang ditampilkan dalam media sosial akan
mempengaruhi  remaja untuk membeli dan
mengkonsumsi fast food tersebut. Selain itu faktor
lainnya adalah sosio ekonomi keluarga. Penelitian
pada remaja menunjukkan sosio ekonomi keluarga
berhubungan konsumsi fast food pada remaja.
Remaja yang memiliki orang tua dengan status sosio
ekonomi yang sejahtera lebih banyak mengkonsumsi
fast food.> Orang tua memiliki peran untuk
mempengaruhi remaja mengkonsumsi fast food. Ibu
yang tidak sempat menyiapkan makanan di rumah
karena kesibukan mengakibatkan remaja menjadikan
fast food sebagai makanan alternatif.'"* Suatu
penelitian  menunjukkan  faktor orang tua
berhubungan dengan konsumsi fast food pada
remaja. Orang tua dapat menjadi panutan anak dalam
hal perilaku makan. Orang tua yang tidak

mencontohkan perilaku makan yang baik, maka anak
cenderung akan mengikuti perilaku tersebut.'

Kota Kupang menjadi salah satu kota yang
berkembang dengan pesat secara ekonomi
dibandingkan dengan daerah lain di Provinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT). Hal ini dapat terlihat dari
banyaknya usaha restoran/tempat makan yang
dibuka, termasuk yang menyajikan fast food, di Kota
Kupang. Tentu ini akan menarik minat para remaja
putri, apalagi tempat tersebut ditata dengan menarik.
Restoran fast food sering dipenuhi oleh para remaja
putri, baik sendiri maupun berkelompok, untuk
mengkonsumsi fast food. Konsumsi fast food secara
berlebihan oleh remaja akan berdampak buruk bagi
kesehatan. Akan tetapi, akibat ini yang belum
disadari oleh para remaja putri. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk meneliti tentang konsumsi fast
food oleh remaja putri. Selain itu, belum ada
penelitian tentang konsumsi fast food pada remaja
putri di Kota Kupang.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain cross
sectional. Penelitian dilakukan pada bulan Januari
sampai Mei 2022 di Kota Kupang. Sampel penelitian
adalah remaja putri di Kota Kupang berjumlah 349
orang yang dipilih dengan teknik accidental
sampling. Penentuan sampel dilakukan dengan
memilih responden yang secara kebetulan bertemu di
lokasi penelitian dan memenuhi kriteria penelitian.
Kriteria inklusi responden, yaitu remaja putri berusia
15-19 tahun, bertempat tinggal di Kota Kupang, baik
tinggal bersama orang tua, keluarga lainnya, maupun
kos/asrama, dan bersedia menjadi responden
penelitian. Kriteria eksklusi responden, yaitu remaja
sakit saat pengambilan data dan tidak berada di
tempat saat pengambilan data.

Variabel penelitian meliputi variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini,
yaitu factor sosio ekonomi orang tua, penggunaan
media sosial, dan jumlah uang saku yang
dikumpulkan menggunakan kuesioner. Faktor sosio
ekonomi orang tua yang diteliti, yaitu pekerjaan dan
pendidikan orang tua. Pendidikan orang tua dibagi
menjadi 2 kategori, yaitu berpendidikan rendah dan
tinggi. Orang tua berpendidikan rendah jika tamat SD
dan tamat SMP, sedangkan berpendidikan tinggi jika
tamat SMA dan tamat perguruan tinggi. Pekerjaan
ayah dibagi menjadi 2 kategori, yaitu pegawai
pemerintah dan bukan pegawai pemerintah. Pegawai
pemerintah adalah pegawai yang diberikan gaji oleh
negara/pemerintah,  contohnya  PNS/TNI/Polri,
sedangkan bukan pegawai pemerintah adalah pekerja
yang memperoleh penghasilan/gaji bukan dari
negara/pemerintah, misalnya wiraswasta, pegawai
swasta, buruh, dan petani. Pekerjaan ibu dibagi
menjadi 2 kategori, yaitu bekerja dan tidak bekerja.
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Penggunaan media sosial dibagi dalam 2 kategori,
yaitu rendah, jika <3 jam per hari, dan tinggi, jika >3
jam per hari. Penggunaan media sosial tidak dihitung
jika digunakan untuk belajar. Jumlah uang saku
dibagi dalam 2 kategori, yaitu > Rp 10.000 dan < Rp
10.000 per hari.'® Kategori uang saku ini diperoleh
dari rata-rata uang saku seluruh responden.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
konsumsi fast food pada remaja putri. Fast food yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah makanan siap
saji yang mengandung kalori, lemak, dan natrium
(garam) yang cukup tinggi. Data ini dikumpulkan
dengan cara wawancara menggunakan kuesioner.
Konsumsi fast food dibagi dalam 2 kelompok, yaitu
konsumsi >3x seminggu dan konsumsi <3x
seminggu.!” Data akan diolah dan dianalisis
menggunakan analisis univariat, bivariat, dan
multivariat. Analisis univariat digunakan untuk
mengetahui distribusi frekuensi variabel yang diteliti.
Analisis bivariat dipakai untuk menganalisis
hubungan variabel bebas dan variabel terikat
menggunakan uji chi square (p<0,05). Jika ada
variabel bebas yang berhubungan dengan variabel
terikat, maka akan dilakukan wuji multivariat

menggunakan uji regresi logistik (p<0,05). Penelitian
ini telah mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik

Penelitian  Politeknik  Kesehatan Kementerian
Kesehatan Kupang dengan Nomor:
LB.02.03/1/0057/2022.

HASIL

Tabel 1 menunjukkan lebih banyak ibu remaja
yang berpendidikan tinggi (50,1%). Hasil yang sama
juga ditemukan pada pendidikan ayah yang lebih
banyak berpendidikan tinggi (59,0%). Jika dilihat
dari jenis pekerjaan, maka sebagian besar ibu tidak
bekerja/ibu rumah tangga (70,8%). Ayah yang
bekerja bukan sebagai pegawai pemerintah (88,5%)
lebih banyak dibandingkan pegawai pemerintah
(11,5%). Remaja putri lebih banyak mengakses
media sosial >3 jam per hari (58,7%) dibandingkan
akses media sosial <3 jam per hari (41,3%). Tidak
ada perbedaan yang terlalu besar pada variabel
jumlah vang saku yang diberikan orang tua. Remaja
yang mendapatkan uang saku < Rp 10.000 per hari
(50,1%) lebih banyak dibandingkan uang saku > Rp
10.000  (49,9%). Sebagian  besar  remaja
mengkonsumsi fast food >3x seminggu (58,2%).

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Variabel penelitian n %
Pendidikan ibu

Rendah 174 49,9

Tinggi 175 50,1
Pendidikan ayah

Rendah 143 41,0

Tinggi 206 59,0
Pekerjaan ibu

Bekerja 102 29,2

Tidak bekerja 247 70,8
Pekerjaan ayah

Pegawai pemerintah 40 11,5

Bukan pegawai pemerintah 309 88,5
Penggunaan media sosial

Rendah 144 41,3

Tinggi 205 58,7
Jumlah uang saku

>Rp 10.000 174 49,9

<Rp 10.000 175 50,1
Konsumsi fast food

>3x seminggu 203 58,2

<3x seminggu 146 41,8

Tabel 2 menjelaskan tentang hubungan antara
variabel bebas dan terikat. Remaja yang memiliki
ayah dan ibu berpendidikan rendah lebih banyak
mengkonsumsi fast food >3x seminggu dibandingkan
berpendidikan tinggi. Tingkat pendidikan ayah dan
ibu berhubungan dengan konsumsi fast food pada
remaja putri di Kota Kupang (p-value = 0,000). Jika
dilihat dari pekerjaan, remaja yang mengkonsumsi
fast food >3x seminggu paling banyak memiliki ibu
yang tidak bekerja (41,8%). Hasil uji statistik

menunjukkan tidak ada hubungan antara pekerjaan
ibu dengan konsumsi fast food pada remaja putri.
Remaja yang mempunyai ayah bekerja bukan sebagai
pegawai pemerintah lebih banyak mengkonsumsi
fast food >3x seminggu (51,3%). Tidak ada
hubungan yang signifikan antara pekerjaan ayah
dengan konsumsi fast food pada remaja (p value =
0,803).

Hasil penelitian menunjukkan remaja yang
mengakses media sosial >3 jam per hari akan lebih
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banyak mengkonsumsi fast food >3x seminggu
(37,5%). Hasil uji statistik menunjukkan ada
hubungan signifikan antara media sosial dengan
konsumsi fast food pada remaja putri (p value =
0,010). Remaja yang memperoleh uang saku > Rp

10.000 lebih cenderung mengkonsumsi fast food >3x
seminggu (31,8%). Ada hubungan yang signifikan
antara jumlah uang saku dengan konsumsi fast food
pada remaja (p value = 0,034).

Tabel 2. Hubungan Antara Variabel Bebas dan Terikat

. .. Konsumsi fast food
Variabel penelitian >3x seminggn % <3x seminggu % p-value
Pendidikan ibu
Rendah 124 35,5 50 14,3 <0,001
Tinggi 79 22,6 96 27,5
Pendidikan ayah
Rendah 107 30,7 36 10,3 <0,001
Tinggi 96 27,5 110 31,5
Pekerjaan ibu
Bekerja 57 16,3 45 12,9 0,578
Tidak bekerja 146 41,8 101 28,9
Pekerjaan ayah
Pegawai pemerintah 24 6,9 16 4,6 0,803
Bukan pegawai pemerintah 179 51,3 130 37,2
Penggunaan media sosial
Rendah 72 20,6 72 20,6 0,010
Tinggi 131 37,5 74 21,2
Jumlah uang saku
>Rp 10.000 111 31,8 63 18,1 0,034
<Rp 10.000 92 26,4 83 23.8

Tabel 3 menjelaskan tentang hasil uji regresi
logistik terhadap variabel-variabel bebas yang
berhubungan dengan konsumsi fast food pada
remaja. Pendidikan ibu berhubungan dengan
konsumsi fast food pada remaja (p value < 0,001; OR
= 3,069). Pendidikan ayah juga berhubungan dengan

konsumsi fast food pada remaja (p value < 0,001; OR
= 3,587). Variabel lain yang berhubungan dengan
konsumsi fast food pada remaja adalah penggunaan
media sosial (p value = 0,011; OR = 1,857) dan
jumlah uang saku (p value = 0,035; OR = 1,660).

Tabel 3. Hasil Analisis Multivariat

Variabel penelitian Exp(B) p-value 95% CI for Exp (B)
Pendidikan ibu 3,069 <0,001 1,915-4,919
Pendidikan ayah 3,587 <0.001 2,187 — 5,882
Penggunaan media sosial 1,857 0.011 1,155 -2,988
Jumlah vang saku 1,660 0.035 1,036 — 2,659

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini ditemukan banyak remaja
putri konsumsi fast food >3x seminggu. Fast food
yang paling sering dikonsumsi remaja putri adalah
kentang goreng, keripik kentang, hamburger, dan
fried chicken. Hal ini dikarenakan remaja putri jarang
membawa bekal ke sekolah atau kampus sehingga
sering membeli jajanan, termasuk fast food. Selain
itu, kebiasaan remaja putri berkumpul bersama
remaja lainnya semakin meningkatkan
kecenderungan remaja putri mengkonsumsi fast food.

Penelitian ini menunjukkan pendidikan orang tua
berhubungan dengan konsumsi fast food pada remaja
putri di Kota Kupang. Pendidikan orang tua turut
mempengaruhi makanan yang dikonsumsi oleh
anaknya, termasuk konsumsi fast food.'"*" Semakin
tinggi pendidikan orang tua, seharusnya orang tua

mengetahui makanan yang baik bagi anaknya. Orang
tua dapat memberitahukan dan memilihkan makanan
yang bergizi untuk anaknya. Selain itu, orang tua
menjadi panutan bagi anaknya dalam memilih dan
mengkonsumsi makanan yang schat.!’> Orang tua
yang berpendidikan lebih rendah cenderung
menyajikan makanan kurang sehat dalam rumah,
seperti kurang menyediakan sayuran, serta lebih
menyediakan makanan/minuman manis dan fast
food®

Hasil penelitian ini menunjukkan pekerjaan ayah
dan ibu tidak berhubungan dengan konsumsi fast
food. Hasil ini berbeda dengan penelitian di Iran.?!
Penelitian lain juga menyatakan pekerjaan orang tua
sebagai salah satu faktor yang berhubungan dengan
konsumsi fast food.** Hal ini dikarenakan pekerjaan
orang tua berkaitan dengan kondisi ekonomi rumah
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tangga. Semakin baik pekerjaan orang tua, maka
kondisi ekonomi rumah tangga juga lebih baik.
Kondisi ini akan mempengaruhi konsumsi makanan,
termasuk konsumsi fast food.>*** Kondisi ekonomi
yang baik maka rumah tangga tersebut memiliki
kemampuan untuk membeli makanan. Hal ini dapat
memicu remaja untuk sering membeli fast food.
Orang tua yang bekerja terkadang kesulitan membagi
waktu untuk menyiapkan makanan yang sehat bagi
anaknya, bahkan terkadang orang tua yang
membelikan fast food untuk dirinya sendiri dan
anaknya. Orang tua juga sering memberikan uang
saku agar anaknya membeli sendiri makanan yang
disukainya. Hal ini memperbesar kemungkinan anak
akan membeli fast food.”**

Dalam penelitian ini uang saku berhubungan
dengan konsumsi fast food. Beberapa penelitian lain
juga mendapatkan hasil yang sama.'>?® Pada
penelitian ini, 80% uang saku digunakan untuk
membeli jajanan, termasuk fast food. Pada penelitian
lain ditemukan 60% remaja berusia 16 sampai 18
tahun menghabiskan semua uang sakunya untuk
membeli fast food.”” Suatu penelitian menyebutkan
bahwa 98.5% mahasiswa mengkonsumsi fast food
dan 43.3% uang saku dihabiskan untuk membeli fas¢

food *®
Uang saku merupakan faktor risiko perilaku
makan yang tidak sehat. Suatu penelitian

menyebutkan bahwa anak yang mendapatkan uang
saku lebih banyak jajanan manis dan fast food, serta
cenderung mengalami kelebihan berat badan dan
obesitas (45-90%). Orang tua yang paham tentang
kesehatan, termasuk pengetahuan tentang perilaku
makan sehat, cenderung akan membatasi anak
mendapatkan  banyak uang saku sehingga
terhindarkan dari perilaku makan tidak sehat. Orang
tua dapat mempersiapkan bekal untuk anak saat ke
sekolah.?’ Hasil yang sama juga didapatkan pada
penelitian Grammatikopoulou, et a/ tahun 2018 yang
menjelaskan semakin besar uang jajan yang diterima,
maka akan semakin meningkatkan konsumsi fast
food.>®

Media sosial berhubungan dengan konsumsi fast
food pada remaja. Hasil penelitian ini menemukan
bahwa sebagian besar remaja putri sering melihat
iklan/postingan tentang makanan, termasuk fast food
dan hal ini cukup mempengaruhi remaja putri untuk
mengkonsumsi fast food. Studi review menjelaskan
bahwa pada 1225 remaja di beberapa negara
menemukan media sosial memiliki kekuatan untuk
mempengaruhi perilaku makan remaja, termasuk
perilaku makan tidak sehat, yaitu konsumsi fast food.
Pengaruh media sosial berkaitan dengan 4 hal utama,
yaitu daya tarik visual, penyebaran konten, koneksi
digital, dan influencer media sosial.*! Suatu
penelitian memperlihatkan sebagian besar konten
makanan dalam media sosial (67,9%) merupakan

makanan tidak sehat dan 61,2% diantaranya adalah
makanan manis.*?

Penggunaan media sosial bagi remaja semakin
meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Kondisi
ini tentu sangat menguntungkan banyak brand
makanan, termasuk fast food, karena remaja dapat
menjadi sasaran penjualan produknya. Penelitian di
Kanada menunjukkan 72% anak dan remaja (7-16
tahun) terpapar 215 iklan makanan di media sosial.
Iklan-iklan yang dilihat ini termasuk 44% fast food
dan diperkirakan remaja melihat iklan makanan rata-
rata 189 kali per minggu.** Penelitian Rummo, et al.
(2019) menjelaskan sekitar 73.1 juta orang dari
semua usia mengikuti 27 brand fast food, snack, dan
minuman yang paling banyak diiklankan di
Instagram dan/atau Twitter. Jika dirinci lagi maka
terdapat sekitar 6.2 juta remaja yang mem-follow 27
brand tersebut.** Penelitian lain menunjukkan remaja
lebih menanggapi postingan tentang makanan tidak
sehat dibandingkan makanan sehat. Remaja lebih
cenderung ingin berbagi postingan tentang makanan
tidak sehat dan teman-temannya lebih menanggapi
postingan tersebut dibandingkan makanan sechat.
Remaja juga lebih mudah mengingat dan mengenali
banyak merek makanan tidak sehat dan melihat lebih
lama pada postingan tentang makanan tidak sehat.?

SIMPULAN

Faktor-faktor ~ yang  berhubungan dengan
konsumsi fast food pada remaja putri adalah
pendidikan ayah, pendidikan ibu, uang saku dan
penggunaan media sosial sedangkan pekerjaan ibu
dan pekerjaan ayah tidak berhubungan. Konsumsi
fast food secara terus-menerus dapat menimbulkan
masalah kesehatan di masa mendatang.

Oleh karena itu, kontrol konsumsi fast food remaja
perlu dilakukan oleh orang tua dengan cara perlu
menyediakan makanan sehat di rumah sehingga
remaja akan mengurangi membeli fast food. Jumlah
uang saku pun harus diatur orang tua sehingga
penggunaannya tidak untuk membeli fast food secara
berlebihan. Bagi institusi  pendidikan  agar
menyediakan makanan sehat di sekolah, contohnya
kantin sehat, sehingga remaja putri akan lebih sering
mengkonsumsi makanan sehat dibandingkan fast food,
sedangkan bagi pemerintah setempat agar selalu
mengontrol kualitas makanan yang dijual di sekitar
sekolah atau kampus.
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